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ABSTRACT
Aggression is something that needs to be considered by looking at the factors that influence the behavior. The
phenomenon of aggression such as bullying that occurs in a high school student is a case that must be considered

Parental communication patterns and loneliness are closely related to aggressive behavior. This study aims to
examine the relationship between loneliness and aggression in adolescents in terms of parent-child communication
patterns. This study involved 421 participants ranging in age from twelve to seventeen years and had and lived with
parents (complete or one). The sampling technique used is convenience sampling which is included in the non-
probability sampling type. The measuring instruments used are the Parent-Adolescent Communication Scale (PACS),
the UCLA Loneliness Scale, and the Buss-Perry Aggression Questionnaire (BP-AQ). The difference test between
loneliness and parent-child communication patterns, obtained the results of z = -6.871, p < 0.001 and aggression
with parent-child communication patterns, obtained the results of z = -4.971, p < 0.001, as well as a correlation test
between loneliness and aggression, get the result r(419) = 0.335, p < 0.001. The results show that there is a significant
difference between loneliness and aggression in open and problematic communication patterns, and there is a
significant positive relationship between loneliness and aggression. This means, if loneliness increases, aggression
will increase and vice versa.

Keywords: Loneliness, aggression, parent-child communication patterns, adolescence.

ABSTRAK
Agresi merupakan hal yang perlu diperhatikan dengan melihat faktor yang memengaruhi perilaku tersebut. Fenomena
agresi seperti bullying yang terjadi pada seorang pelajar Sekolah Menengah Atas (SMA) menjadi kasus yang harus
diperhatikan. Pola komunikasi orang tua dan kesepian merupakan hal yang erat kaitannya dengan perilaku agresi.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kesepian dengan agresi pada remaja ditinjau dari pola
komunikasi orang tua-anak. Penelitian ini melibatkan 421 partisipan dengan rentang usia dua belas hingga tujuh belas
tahun dan memiliki serta tinggal bersama orang tua (lengkap atau satu orang). Teknik sampling yang digunakan adalah
convenience sampling yang termasuk dalam tipe non-probability sampling. Alat ukur yang digunakan adalah Parent-
Adolescent Communication Scale (PACS), UCLA Loneliness Scale, dan Buss-Perry Aggression Questionnaire (BP-
AQ). Uji beda antara kesepian dengan pola komunikasi orang tua-anak, memperoleh hasil z = -6.871, p < 0.001 dan
agresi dengan pola komunikasi orang tua-anak, memperoleh hasil z = -4.971, p < 0.001, serta uji korelasi antara
kesepian dan agresi, memperoleh hasil r(419) = 0.335, p < 0.001. Hasil menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan kesepian dengan agresi pada pola komunikasi yang terbuka dan bermasalah, serta terdapat hubungan positif
yang signifikan antara kesepian dengan agresi. Hal ini berarti, apabila intensitas kesepian pada seorang anak
meningkat, maka agresi akan meningkat, dan begitu sebaliknya.

Kata kunci: Kesepian, agresi, pola komunikasi orang tua-anak, remaja.

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada tanggal 22 September 2021 diliput oleh Kompas informasi mengenai seorang pelajar Sekolah
Menengah Atas (SMA) berjenis kelamin laki-laki harus mendapatkan perawatan di rumah sakit
akibat dari bullying yang dilakukan oleh teman-temannya (laki-laki) dan dilakukan secara
berkelompok (Kompas, 2021). Kasus lainnya terjadi pada tanggal 29 September 2021, yaitu kasus
tawuran antar pelajar SMP di Karawang yang mengakibatkan 2 korban luka tusukan dari tawuran
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ini (Silitonga, 2021). Perkelahian fisik atau tawuran antar pelajar pada usia remaja di Indonesia
menjadi sebuah kejadian yang terus menerus terjadi. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
(2018) mengatakan bahwa ada sekitar 202 anak sekolah berusia remaja yang terlibat dengan
tawuran dalam rentang waktu 2016 hingga 2018. Fenomena agresi, seperti bullying, perkelahian
fisik, dan tawuran di atas menjadi perhatian karena adanya perilaku atau aksi agresi, baik fisik
maupun verbal yang dilakukan secara individu atau berkelompok. Tawuran dan bullying masuk
dalam kategori perilaku agresi karena memiliki niat untuk melukai atau merugikan orang lain
(Buss & Perry, 1992).

Perilaku agresi menurut Buss dan Perry (1992) adalah perilaku yang bertujuan untuk menyakiti
orang lain dengan menyerang secara fisik maupun psikologis agar dapat mengeluarkan perasaan
negatif yang sedang dirasakan. Jenis perilaku agresi yang dimunculkan oleh individu dilihat dari
bentuknya, yaitu fisik dan verbal, serta dari dorongan dalam dirinya, yaitu kemarahan dan
permusuhan (Buss & Perry, 1992). Menurut Sarwono dan Meinarno (dalam Dini & Indrijati, 2014)
faktor-faktor yang menjadi penyebab munculnya perilaku agresi, yaitu faktor sosial, faktor budaya,
faktor jenis kelamin, faktor sumber daya, faktor pribadi, faktor media massa, dan faktor
situasional. Namun, ada faktor lain yang dapat menjadi pemicu perilaku agresi, yaitu keluarga dan
kesepian (Eestevez et al., 2018).

Perilaku agresi dapat berkembang dari faktor keluarga, seperti individu yang memiliki komunikasi
bermasalah bersama orang tua dan saudara remaja, serta terdapat konflik yang intens dan sering
terjadi dalam keluarga individu tersebut (Markovi, et al. dalam Eestevez et al., 2018). Menurut
Barnes dan Olson (1985) terdapat dua jenis komunikasi, yaitu komunikasi terbuka merupakan
komunikasi yang dapat memberikan suasana keluarga yang positif dan memberikan fasilitas
pergerakan ke berbagai tingkat dalam keluarga. Kemudian, yang kedua adalah komunikasi
bermasalah yang menjadi penghambat dalam sistem keluarga dan kemampuan beradaptasi.
Komunikasi bermasalah ini dapat berupa komunikasi avoidant (Bi & Wang, 2021), komunikasi
offensive (Eestevez et al., 2018), dan komunikasi yang selektivitas (Schmidt et al. 2008) yang akan
membuat kesalahpahaman dan konflik orang tua dengan remaja mereka. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Eestevez et al., (2018) menemukan bahwa komunikasi yang menjadi prediktor
munculnya perilaku agresi pada remaja adalah komunikasi yang bermasalah dari orang tua ke
remaja.

Remaja menghadapi masa transisi yang besar sebanyak dua kali, yaitu dari masa sekolah dasar ke
sekolah menengah dan dari masa sekolah menengah ke perguruan tinggi. Masa transisi tersebut
dapat membuat kesepian apabila remaja memiliki self-concept yang buruk, self-evaluation dan
self-esteem yang rendah (Dey, 2018). Orang tua memegang peranan penting dalam perkembangan
remaja agar dapat melewati masa transisi tersebut dengan baik. Apabila selama masa transisi
tersebut remaja tidak mendapatkan dukungan dari orang tua, maka individu dapat mengalami
kesepian karena individu tidak memiliki tempat untuk bercerita tentang kesulitan yang dihadapi.

Kesepian menurut Hawkley dan Cacioppo (dalam Peltzer & Pengpid, 2017) merupakan perasaan
tertekan yang muncul pada diri seseorang dan disertai dengan persepsi kebutuhan sosial yang tidak
terpenuhi, terutama pada kualitas hubungan sosial seseorang. Perasaan kesepian pada remaja dapat
menjadi pemicu masalah kesehatan mental, penyalahgunaan narkoba, dan perilaku agresif jika
terjadi dengan rentang yang cukup lama atau berulang kali (Peltzer & Pengpid, 2017). Kesepian
dapat menyebabkan perilaku agresi dikarenakan individu memiliki persepsi yang negatif tentang
niat dan perilaku orang lain dalam hubungan interpersonal. Persepsi negatif tersebut memicu
perilaku agresi relasional, seperti menyebarkan kabar bohong yang diikuti dengan ancaman dan
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trik jahat yang dapat menggunakan kekuatan dalam hubungan untuk mengendalikan orang lain
(Kurtyillmaz dalam Yavuzer et al., 2018). Kecemburuan sosial dan permusuhan juga menjadi
penyebab kesepian dapat memicu perilaku agresi (Dey, 2018).

Remaja merupakan usia yang melibatkan perubahan mulai dari fisik, kognitif, emosional, dan
sosial. Perubahan ini mengambil berbagai bentuk dalam pengaturan sosial, budaya, dan ekonomi
dalam Papalia & Martorell (2021).

Meskipun telah banyak penelitian yang menunjukkan adanya hubungan kesepian dengan perilaku
agresi, namun ada penelitian yang mengatakan tidak ada hubungan antara kesepian dengan bentuk
perilaku agresi dan kekerasan pada remaja di Rusia dan Amerika Serikat yang dilakukan oleh
Stickley et al. (2014). Hasil serupa juga didapatkan pada penelitian Dini dan Indrijati (2014) yang
mendapatkan hasil tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kesepian dengan perilaku
agresif pada anak didik di Lembaga Pemasyarakatan Anak di Blitar.

Di Indonesia, belum terdapat penelitian terkait hubungan kesepian dengan agresi yang ditinjau dari
pola komunikasi orang tua dari hasil pencarian yang peneliti lakukan. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Eestevez et al., (2018) dilakukan di negara bagian Eropa, yaitu Spanyol yang
memiliki perbedaan pola asuh orang tua dengan negara-negara bagian Asia, seperti Indonesia.
Negara di Eropa memiliki gaya pengasuhan otoritatif yang menonjolkan sikap kehangatan dari
orang tua untuk meningkatkan hubungan antara orang tua-anak. Berbeda dengan di negara Asia
yang memiliki gaya pengasuhan otoriter yang menonjolkan kepedulian dengan ketegasan dan
pemantauan orang tua. Pola asuh otoriter membuat anak-anak di Asia menjadi individu yang patuh
(Russell et al., 2010). Indonesia merupakan salah satu negara yang masuk dalam benua Asia yang
juga menggambarkan besarnya pengasuhan yang otoriter (Haslam et al., 2020). Sehingga, hal ini
dapat memiliki perbedaan dalam pola komunikasi orang tua-anak di Spanyol dengan di Indonesia.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dari kesepian dengan
perilaku agresi pada remaja yang ditinjau dari pola komunikasi orang tua — anak.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahui dengan jelas hubungan antara
kesepian dengan perilaku agresi pada remaja yang ditinjau dari pola komunikasi orang tua — anak.
Pertanyaan penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan kesepian dengan agresi pada remaja
ditinjau dari pola komunikasi orang tua.

2. METODE PENELITIAN

Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja dengan rentang usia 12 — 17 dan masih memiliki dan
tinggal bersama orang tua (lengkap atau pun salah satu). Teknik sampling yang digunakan oleh
peneliti dalam penelitian ini adalah convenience sampling yang termasuk dalam tipe non-
probability sampling. Non-probability sampling menurut Sugiyono (2013) adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Convenience sampling merupakan metode penentuan
sampel yang berdasarkan pada kebetulan, bila orang yang ditemui terlihat cocok sebar sumber data
maka dapat untuk digunakan (Sugiyono, 2013). Pemilihan teknik ini dikarenakan peneliti hanya
menggunakan sampel yang sesuai dengan Kriteria penelitian.

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 421 orang dengan 231 orang dari pola komunikasi orang
tua-anak terbuka dan 208 orang dari pola komunikasi orang tua-anak bermasalah. Partisipan
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diperoleh dengan teknik pengambilan sampel convenience sampling. Instrumen pengumpulan
daya menggunakan model skala likert. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Buss-
Perry Aggression Questionnaire (29 aitem; 0=0.895) yang dikembangkan oleh Buss dan Perry
(1992), UCLA Loneliness Scale (20 aitem; 0=0.874) yang dikembangkan oleh Russell (1996), dan
Parent-Adolescent Communication Scale (20 aitem; a=0.852) yang dikembangkan oleh Barnes
dan Olson (1982). Analisis data penelitian ini menggunakan teknik uji beda dan analisis korelasi
setelah memenuhi uji asumsi normalitas dan linearitas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 1, ditemukan nilai Kolmogrov-Smirnov pada variabel
kesepian dengan nilai p = 0.004 dan pada variabel agresi sebesar p = 0.079. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa variabel kesepian memiliki sebaran data tidak normal.

Tabel 1
Uji Normalitas
Variabel p Bentuk
Kesepian 0.004 Tidak Normal
(p <0.05)
Agresi 0.079 Normal
(p > 0.05)
Tabel 2
Uji Linearitas
Nilai F p Bentuk
1.142 0.244 Linear

Berdasarkan uji linearitas antara variabel kesepian dan agresi pada Tabel 2 didapatkan nilai F
sebesar 1.142 dengan nilai p = 0.244 (p > 0.05). Hasil uji linearitas tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang linear antara kedua variabel.

Tabel 3
Uji Beda Kesepian dengan Pola Komunikasi Orang Tua-Anak
Pola Komunikasi Median z p
Terbuka 44.00
Bermasalah 51.50 -6.871 <0.001

Uji beda menggunakan Mann-Whitney U Test untuk membandingkan kesepian remaja yang
memiliki pola komunikasi orang tua anak terbuka dengan pola komunikasi orang tua anak
bermasalah. Berdasarkan dari hasil yang didapat, menunjukkan bahwa kesepian remaja yang
memiliki pola komunikasi orang tua anak terbuka (Mdn = 44.00) lebih rendah dibandingkan
dengan kesepian remaja yang memiliki pola komunikasi orang tua anak bermasalah (Mdn =
51.50), maka kesepian remaja yang memiliki pola komunikasi orang tua anak terbuka dengan pola
komunikasi orang tua anak bermasalah terdapat perbedaan secara signifikan, z=-6.871, p < 0.001.

Tabel 4
Uji Beda Agresi dengan Pola Komunikasi Orang Tua-Anak
Pola Komunikasi Median z p
Terbuka 65.00
Bermasalah 71.00 -4.869 <0.001
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Uji analisis Mann-Whitney U Test untuk membandingkan agresi remaja yang memiliki pola
komunikasi orang tua anak terbuka dengan pola komunikasi orang tua anak bermasalah.
Berdasarkan dari hasil yang didapat, menunjukkan bahwa agresi remaja yang memiliki pola
komunikasi orang tua anak terbuka (Mdn = 65) lebih rendah dibandingkan dengan agresi remaja
yang memiliki pola komunikasi orang tua anak bermasalah (Mdn = 71.00), maka agresi remaja
yang memiliki pola komunikasi orang tua anak terbuka dengan pola komunikasi orang tua anak
bermasalah terdapat perbedaan secara signifikan, z = -4.971, p < 0.001.

Tabel 5
Uji Korelasi
_ ] r p
Kesepian dan Agresi 0.335 <0.001

Uji korelasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kaitan dari dua variabel. Uji korelasi
kedua variabel menggunakan Spearman Correlation dikarenakan variabel kesepian dengan
variabel agresi memiliki data yang terdistribusi secara tidak normal. Apabila p value pada uji
korelasi kecil dari 0.05, maka dikatakan terdapat hubungan yang signifikan antar variabel.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, variabel kesepian memiliki hubungan positif yang signifikan
dengan variabel agresi. Hasil yang didapatkan dengan nilai r(419) = 0.335 dan nilai p = < 0.001.

Pembahasan

Berdasarkan dari analisis uji hipotesis yang dilakukan peneliti menggunakan uji korelasi,
mendapatkan hasil bahwa kesepian dan agresi memiliki hubungan yang signifikan dan positif.
Hubungan tersebut menunjukkan jika individu memiliki intensitas kesepian yang tinggi, maka
individu tersebut akan mengalami perilaku agresi yang tinggi juga. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dey (2018) yang menemukan adanya hubungan positif
antara kesepian dengan agresi pada remaja. Hal ini dikarenakan remaja yang gagal dalam
beradaptasi dengan masa pubertas atau faktor sosial dan faktor psikologis lainnya, dapat menjadi
individu yang agresif. Kemudian, hasil analisis yang ditinjau dari pola komunikasi orang tua-anak
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kesepian dan agresi pada pola komunikasi orang tua-anak
yang lebih tinggi dibanding dengan remaja yang memiliki pola komunikasi orang-tua anak yang
terbuka. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Eestevez et al., (2018)
yang menemukan bahwa perilaku agresi berkaitan dengan skor tinggi pada komunikasi bermasalah
(ofensif dan menghindar), dan memiliki skor yang rendah pada komunikasi terbuka.

Individu yang memiliki pola komunikasi orang tua-anak bermasalah dapat menyebabkan kesulitan
dalam membangun hubungan sosial dengan orang lain, dikarenakan individu tidak memiliki model
dalam kemampuan beradaptasi, yaitu orang tua. Kegagalan dalam mempelajari model kemampuan
beradaptasi membuat individu tidak memiliki seni untuk berkomunikasi atau berinteraksi dengan
individu lain. Hal ini didukung oleh pernyataan Uruk dan Demir (2003) bahwa kemampuan
beradaptasi dalam keluarga akan menyediakan jaringan pengalaman komunikasi di mana individu
dapat belajar seni berbicara, berinteraksi, mendengarkan, dan negosiasi. Kegagalan dalam
beradaptasi dan kesulitan dalam membangun hubungan sosial dengan individu lain menimbulkan
perasaan kesepian dalam diri remaja.

Pola komunikasi orang tua-anak bermasalah dapat memicu munculnya perilaku agresi pada anak.

Hal ini dikarenakan individu meluapkan atau memindahkan perasaan permusuhan ke objek lain
yang dianggap aman oleh individu tersebut, seperti benda ataupun teman. Kemudian, individu juga
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belajar dari cara berkomunikasi dengan orang tua, seperti menggunakan kata-kata kasar dalam
berkomunikasi ketika sedang marah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Myers dan Twenge (2015)
bahwa perilaku agresi dapat terjadi karena proses displacement dan dipelajari dari keluarga,
lingkungan di luar rumah, dan pengaruh media atau disebut juga social learning theory yang
dikemukakan oleh Bandura. Individu dapat berperilaku agresi bukan hanya dari mengalami, tetapi
juga dari mengamati perilaku orang lain.

Peneliti juga melakukan analisis data tambahan dengan membandingkan hasil uji beda pada usia
partisipan. Pada uji beda variabel kesepian berdasarkan usia didapatkan hasil bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara variabel kesepian pada kelompok usia 12-14 tahun dengan 15-
17 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa usia partisipan mempengaruhi skor atau tingkat kesepian.
Temuan ini didukung oleh pernyataan Hawthorne (2008) bahwa puncak kesepian terjadi pada usia
15 — 30, yaitu selama masa remaja pertengahan hingga akhir dan dewasa awal. Tingginya kesepian
pada usia tersebut dikarenakan kurangnya hubungan intim dengan orang lain dan efek dari
putusnya hubungan. Pada variabel agresi tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kelompok
usia 12-14 tahun dengan 15-17 tahun. Temuan ini berbeda dengan yang dipaparkan oleh Dey
(2018) yang mengungkapkan bahwa agresi pada remaja awal lebih tinggi dibandingkan dengan
remaja tengah dan akhir. Agresi yang tinggi pada remaja awal dikarenakan individu memasuki
fase transisi besar, yaitu pubertas yang mengharuskan individu untuk beradaptasi dengan
perubahan tubuh. Perubahan tersebut akan membuat individu merasa malu, bosan, dan kesepian
yang akan menciptakan agresi.

Temuan peneliti selanjutnya adalah terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel kesepian
berdasarkan jenis kelamin. Dari hasil ditemukan bahwa perempuan memiliki tingkat kesepian
yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Temuan ini didukung oleh Rénka et al., (2013)
yang menyatakan bahwa perempuan lebih banyak melaporkan tentang kesepian dibandingkan
laki-laki karena anak perempuan lebih terbuka tentang perasaan yang sedang dialami dibandingkan
dengan anak laki-laki yang cenderung tertutup terkait perasaan mereka agar tidak mendapatkan
konsekuensi sosial yang negatif atau mendapat stigma negatif dari lingkungan mereka. Namun,
hal ini berbeda dengan variabel agresi yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara agresi pada laki-laki dengan agresi pada perempuan. Temuan ini juga sebelumnya
didapatkan oleh Saputra et al., (2017) yang menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara agresi dengan jenis kelamin. Temuan tersebut dapat dikarenakan adanya
pergeseran budaya dan teknologi yang sudah dapat diakses oleh semua kalangan anak laki-laki
maupun perempuan, seperti games yang saat ini dapat dimainkan dan diakses oleh semua
kalangan, baik anak laki-laki maupun anak perempuan.

Temuan lainnya, peneliti mendapatkan bahwa kesepian memiliki perbedaan yang signifikan pada
status pernikahan orang tua yang menikah, bercerai, dengan yatim/piatu. Perbedaan yang
signifikan terlihat pada remaja yang memiliki orang tua dengan status pernikahan menikah dengan
bercerai. Hal ini didukung oleh penelitian Hidayati (2018) yang menemukan bahwa remaja dengan
orang tua bercerai mengalami defisit kualitas hubungan karena adanya konflik orang tua yang
dirasakan oleh individu tersebut, kurangnya interaksi dan dukungan dari orang tua sehingga
menyebabkan remaja menjadi kesepian. Berbeda dengan temuan pada variabel agresi yang tidak
terdapat perbedaan signifikan, sejalan dengan pendapat Emery dan Simons (dalam Simons et al.,
1999) yang menyatakan bahwa meskipun banyak penelitian yang menemukan bahwa perceraian
orang tua memiliki hubungan dengan masalah perilaku anak, namun mayoritas remaja yang
dibesarkan dalam keluarga bercerai tidak selalu menunjukkan perilaku agresi dan efek negatif
lainnya dalam waktu yang lama.
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Pada penelitian ini masih terdapat keterbatasan, hasil dari penelitian tidak dapat digeneralisasikan
untuk seluruh remaja, penelitian ini hanya terbatas pada remaja usia 12-17 tahun. Dari hasil
penelitian diketahui, bahwa kesepian remaja usia 12-14 tahun lebih rendah dari pada remaja usia
15-17 tahun, hanya saja dari Dey (2018) mengatakan bahwa kesepian pada remaja usia 12-14 tahun
memiliki tingkat lebih tinggi, oleh karena itu masih terbuka kesempatan untuk meneliti lebih lanjut
mengenai kesepian pada remaja. Hasil penelitian ini jJuga menggambarkan agresi pada remaja baik
pada usia 12-14 tahun hingga 15-17 tahun tidak terdapat perbedaan, sedangkan menurut Dey
(2018) remaja dengan usia 12-14 tahun memiliki agresi lebih tinggi dibandingkan dengan remaja
usia selanjutnya. Kemudian, dalam penelitian ini hanya berdasarkan dari penilaian yang berasal
dari diri sendiri, yang mana dapat menimbulkan penilaian yang subjektif. Peneliti selanjutnya
dapat mengukur dengan menggunakan penilaian dari keluarga dan teman dari partisipan.

4, KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kesepian dengan agresi pada
remaja ditinjau dari pola komunikasi orang tua — anak. Kedua variabel memiliki hubungan yang
positif, yang berarti apabila nilai variabel kesepian tinggi, maka nilai variabel agresi juga tinggi.
Begitupun sebaliknya, apabila nilai variabel kesepian rendah, maka nilai variabel agresi juga
rendah. Dari hasil uji beda, diketahui bahwa terdapat perbedaan kesepian dan agresi pada remaja
yang memiliki pola komunikasi orang tua — anak terbuka dan pola komunikasi orang tua anak
bermasalah. Remaja yang memiliki pola komunikasi bermasalah lebih tinggi dalam nilai kesepian
dan agresi, dibandingkan dengan remaja yang memiliki pola komunikasi orang tua — anak terbuka.

Saran

Penelitian ini dapat membantu dalam mengembangkan kajian ilmu psikologi tentang kesepian dan
agresi. Namun, pada hasil uji beda penelitian ini terdapat perbedaan hasil kesepian dan agresi
berdasarkan usia dengan penelitian sebelumnya. Sehingga peneliti selanjutnya disarankan untuk
meneliti lebih lanjut kesepian dengan agresi berdasarkan faktor usia pada remaja. Kesepian yang
dirasakan dapat diatasi dengan meningkatkan hubungan positif dimulai dengan orang tua dan
perilaku agresi dapat diatasi dengan cara melatih diri untuk mengendalikan emosi negatif yang
dirasakan dengan cara tidak mengekspresikan di khalayak umum. Dengan hal tersebut, individu
dapat meredakan dan mengendalikan perasaan kesepian dan perilaku agresi, serta dapat
meningkatkan kualitas komunikasi dengan orang tua menjadi lebih terbuka.
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